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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatan kinerja guru 
dalam manajemen pengelolaan kelas melalui supervisi klinis SDN 6 Lenek Daya 
kecamatan Aikmel tahun pelajaran 2018/2019. Subyek dalam penelitian ini 
adalah Guru SDN SDN 6 Lenek Daya kecamatan Aikmel  yang merupakan 
sekolah tempat peneliti menjadi Kepala Sekolah   tahun pelajaran 2018/2019. 
PTS dilakukan pada guru melalui supervisi klinis Kepala Sekolah dalam 
peningkatan kinerja guru di SDN 6 Lenek Daya kecamatan Aikmel. Dalam 
pelaksanaan tindakan, rancangan dilakukan dalam 3 siklus. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembinaan melalui supervisi klinis memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan kinerja guru, hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman guru terhadap pembinaan yang disampaikan Kepala 
Sekolah ( kemampuan mengajar guru  meningkat dari siklus I, II, dan III ) yaitu 
masing-masing 33,33% ; 66,66% ; 100 % secara kelompok dikatakan 
tuntas/meningkat karena sudah mencapai ketuntasan. 
Kata Kunci : Kinerja Guru, Manajemen Pengelolaan Kelas, Supervisi 
 
PENDAHULUAN 
 Keberhasilan pendidikan disekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala 
sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. Dalam hal ini 
peningkatan produktivitas dan prestasi kerja sekolah dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah melalui berbagai aplikasi 
konsep dan teknik manajemen personalia yang moderen. 
Manajemen tenaga kependidikan di sekolah bertujuan untuk mendayagunakan tenaga 
kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun 
tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Sehubungan dengan hal di atas fungsi manajemen pendidikan di sekolah yang harus 
dilaksanakan kepala sekolah adalah menarik,  mengembangkan, menggaji, dan 
memotivasi tenaga kependidikan sekolah guna mencapai tujuan secara optimal, 
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membantu tenaga kependidikan mencapai posisi dan standar perilaku, 
memaksimalkan perkembangan karier,serta menyelaraskan tujuan individu, 
kelompok, dan organisasi.  
      Bila kondisi seperti tersebut di atas benar benar dilaksanakan oleh kepala sekolah, 
maka dipastikan mutu pendidikan akan dapat ditingkatkan dan tujuan sekolah ynag 
telah ditetapkan dalam kurikulum sekolah akan dapat tercapai. Namun kenyataan di 
lapangan berbeda dengan seperti apa yang diharapkan, hal ini tentunya dipengaruhi 
oleh sejumlah faktor, misalnya kondisi sekolah yang tidak sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat rendah, dan 
juga kemampuan kepala sekolah yang belum mampu melaksanakan peran dan 
fungsinya secara efektif.Bila kondisi ini dibiarkan terus, maka pendidikan kita tetap 
akan tertinggal dengan daerah lain. 
Menurut Mulaya,E (2003;152) menyatakan bahwa manajemen tenaga kependidikan 
sedikitnya mencakup tujuh kegiatan utama,yaitu ; perencanaan tenaga kependidikan, 
pengadaan tenaga kependidikan, pembinaan dan pengembangan tenaga 
kependidikan, promosi dan mutasi, pemerdayaan tenaga kependidikan, kompensasi, 
dan penilaian tenaga kependidikan.Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar 
agar apa yang diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga tenaga kependidikan yang 
diperlukan dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan baik. 
Kondisi yang dialami di SDN 6 Lenek Daya kecamatan Aikmel bila dikaitkan dengan 
tujuh kegiatan manajemen tersebut di atas, maka akan akan memerlukan kerja yang 
ekstra karena kondisi yang ada saat ini masih belum memadai, seperti jumlah siswa 
yang terlalu besar, sementara kondisi ruangan tidak cukup. Di satu pihak animo orang 
tua untuk menyekolahkan anaknya di sangat besar. Dipihak guru sendiri, kemampuan 
dalam mengelola pembelajaran di kelas masih kurang sehingga masih perlu 
pembinaan dan bimbingan secara berkelanjutan. 
Tugas kepala sekolah dalam kaitannya dengan manajemen tenaga kependidikan di 
sekolah bukanlah pekerjaan yang mudah karena tidak saja mengusahakan tercapainya 
tujuan sekolah,tetapi juga tujuan tenaga kependidikan (guru dan non guru) secara 
pribadi. Oleh karena itu kepala sekolah dituntut untuk mengerjakan instrumen 
pengelolaan tenaga kependidikan secara efektif. 
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Sehubungan dengan hal di atas, maka kondisi  yang  dialami di SDN 6 Lenek Daya 
kecamatan Aikmel perlu menerapkan suatu model manajemen pengelolaan kelas 
dalam upaya meningkatkan mutu sekolah, oleh karena itu maka penulis selaku Kepala 
Sekolah perlu mengadakan suatu penelitian tindakan sekolah dengan judul : “ 
Peningkatan Kinerja Guru dalam Manajemen Pengelolaan Kelas melalui Supervisi 





Peningkatan Kinerja Guru 
Istilah peningkatan kinerja  dapat diterjemahkan dalam perfomance atau unjuk kerja, 
artinya kemampuan yang ditampilkan seseorang terhadap pekerjaannya pada tempat 
ia bekerja. Kinerja  guru merupakan suatu kinerja yang esensial terhadap keberhasilan 
suatu pekerjaan. Karena itu suatu kinerja yang konsisten bagi setiap individu perlu 
diciptakan sehingga tujuan lembaga dapat tercapai secara optimal. 
Lebih lanjut Hamalik (2002) kemampuan dasar yang disebut juga kinerja dari seorang 
guru teridiri dari: (1) kemampuan merencanakan pembelajaran, (2) kemampuan 
mengelola program belajar mengajar, (3) kemampuan menglola kelas (4) kemampuan  
menggunakan media/sumber belajar, (5) kemampuan menglola interaksi belajar 
mengajar, (6) mampu melaksanakan evaluasi belajar siswa.  
Kinerja guru sangat terkait dengan kemampuan guru dalam melaksanakan fungsinya 
oleh Medley dalam Depdikbud (1984) dijelaskan bahwa efektifitas guru yaitu: (1) 
memiliki pribadi kooperatif, daya tarik, penampilan amat besar, pertimbangan dan 
kepemimpinan, (2) menguasai metode mengajar yang baik, (3) memiliki tingkah laku 
yang baik saat mengajar, dan (4) menguasai berbagai kompetensi dalam mengajar. 
Istilah kinerja dapat diterjemahkan dalam unjuk kerja, artinya kemampuan yang 
ditampilkan seseorang terhadap pekerjaannya di tempat ia bekerja. Kinerja 
merupakan suatu hal yang sangat esensial terhadap keberhasilan suatu pekerjan. Pada 
hakikatnya orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan atas dorongan tertentu. 
Kebuituhan dipandang sebagai penggerak atau pembangkit perilaku, sedanghkan 
tujuannya berfungsi untuk menggerakkan perilaku. Karena itu suatu kinerja yang 
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efektif bagi setiap individu, perlu disiptakan sehingga tujuan lembaga dapat tercapai 
secara optimal. 
Widyastono (1999) berpendapat bahwa terdapat empat gugus yang erat kaitannya 
dengan kinerja guru, yaitu kemampuan (1) merencanakan KBM, (2) melaksanakan 
KBM, (3) melaksanakan hubungan antar pribadi, dan (4) mengadakan penilaian. 
Sedangkan Suyud (2005) mengembangkan kinerja guru profesional meliputi: (1) 
penguasaan bahan ajar, (2) pemahaman karakteristik siswa, (3) penguasaan dan (6) 
kepribadian. 
Dari pendapat tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan kinerja guru dalam 
penelitian ini ialah: (1) penguasaan bahan ajar, (2) pemahaman karakteristik, (3) 
penguasaan pengeloaan kelas, (4) penguasaan metode dan strategi pembelajaran 
pengelolaan kelas, (4) penguasaan metode dan strategi pembelajaran, (5) penguasaan 
evaluasi pembelajaran, (5) penguasaan evaluasi pembelajaran, dan (6) kepribadian.    
Manajemen Pengelolaan Kelas 
Istilah manajemen sudah begitu dikenal pada masyarakat yang berperadaban modern. 
Demikian juga kata kelas. Terminologi manajemen kelas (classrom), yang di 
perguruan tinggi disebut dengan ruang kuliah. Berkaitan dengan definisi dan makna 
istilah manajemen, di atas telah didefinisikan dan diberi makna dengan 
mengedepankan bebrapa pendapat ahli.  
Manajemen Kelas 
Manajemen kelas adalah seni atau fraksis (praktik dan strategi) kerja, yaitu guru 
bekerja secara individu dengan atau melalui orang lain (semisal bekerja denga sejawat 
atau siswa sendiri) untuk mngeoptimalkan sumebr daya kelas bagi penciptaan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Manajemen kelas adalah proses perencanaan, pengorganisasian, aktuasisasi, dan 
Kepala Sekolahan yang dilakukan oleh guru, baik individual maupun dengan atau 
melalui orang lain (teman sejawat atau siswa sendiri) untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, dengan cara memanfaatkan segala sumber daya 
yang ada. 
Definisi kelas di atas tidak sepenuhnya relevan dijadikan acuan untuk menjelaskan 
tempat terjadinya proses pembelajaran, kecuali kalau proses pembelajaran 
diidentikkan dengan pertemun kelas belaka. Dalam konteks interaksi guru dengan 
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siswa, proses pembelajaran dapat terjadi di luar kela, laboratorium, objek-objek 
bernilai ejarah, dan lain-lain. Kesemunya ini menuntut pula kemampuan manajemen 
(management capability) bagi penciptaan pembelajaran. 
Secara rinci J.m. Cooper (1997) merumuskan lima buah definisi mengenai 
manajemen kelas yaitu : 
(1) Manajemen kelas dipandang sebagai suatu proses untuk mengendalikan atau 
mengontrol perilaku siswa di dalam kelas. Definisi ini diwarnai oleh ancangan 
manajemen yang bersifat otoritatif, yaitu guru melakukan tugas utama sebagai 
pencipta dan pemelihara suasana kelas agar tetap tertib. Pendekatan otoriter 
dalam manajemen kelas menjadikan disiplin anak didik di dalam kelas sebagai 
ukuran keberhasilan dalam mengelola kelas.  
(2) Manajemen kelas dipandang sebagai suatu proses pemodifikasian perilaku 
(behavioral modification) peserta didik. Pengelolaan kelas merupakan proses 
pengubahan perilaku anak didik, dari perilaku yang mengalami deviasi atau 
penyimpangan menjadi perilaku tugas yang prosduktif (on task behaviuor), baik di 
dalam maupun di luar kelas dalam lingkup kampus sekolah.  
(3) Manajemen kelas dipandang sebagai proses menciptakan suasana sosioemosional 
yang positif di dalam kelas. Asumsi dasar pandangan ini dalam proses 
pembelajaran di kelas berkembang secara maksimal manakala iklim positif 
tercipta.  
(4) Peran guru di sini sangat sentral, terutama dalam hal membina dan 
mengembangkan suasana atau iklim sosioemosional kelas yang positif melalui 
penumbuhan hubungan interpersonal yang sehat dan dinamis, penuh kasih 
sayang, dan tanpa prasangka.  
(5) Manajemen kels dipandang sebagai upaya pemberdayaan empowering) sebuah 
sistem sosial atau proses kelompok (group processess) sebagai intinya. Sistem sosial 
itu bisa dipandang “bersahaja” dan bisa juga di strukturkan. Kata “bersahaja” 
bermakna bahwa anak didik berada pada posisi dan memiliki status yang sama 
dengan rtekan-rekannya.  
Manajemen merupakan proses mendesain dan memelihara lingkungan, yang 
individunya bekerja sama dlam kelompok untuk mencqpai tujuan tertentu secara 
efisien. Scanlan dan Key (1979:7) mendefinisikan manajemen sebagai prose 
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pengordinasian dan pengintegrasian semua sumber, baik manusia, fasilitas maupun 
sumber daya teknikal lain, untuk mencapai berbagai tujuan khusus yang ditetapkan. 
Terry mendefinisikan manajemen dari sudut pandang fungsi organiknya. Ia 
mengemukakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
aktuasi, Kepala Sekolahan, baik sebagai ilmu maupun seni, untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
Manajemen kelas yang efektif adalah peningkatan efektivitas pembelajaran setingkat 
lebih baik dari yang sebelumnya.Artinya guru dapat mengelola pembelajaran secara 
efektif dan efisien dengan menciptakan metode yang dapat memfasilitasi siswa agar 
berperilaku positif dan berprestasi tinggi. 
Manajemen kelas yang efektif memiliki keriteria sebagai berikut ; 
a) Pengembangan soliditas pemahaman personil atau psikologis siswa dan 
kebutuhan kebutuhan belajar. 
b) Pemapanan hubungan posisitif antara guru dan siswa dan serta antar siswa untuk 
membantu menemukan kebutuhan dasar psikologis siswa. 
c) Pengimplementasian pengajaran yang memfasilitasi belajar optimal dengan jalan 
memberi respon terhadap kebutuhan kebutuhan akademik siswa dan kelompok 
kelas. 
d) Penggunakan metode organisasi dan pengelolaan kelompok yang dapat 
memaksimalkan perilaku tugas siswa. 
e) Penggunaan metode metode konseling dan penataan perilaku yang diperluas 
untuk membantu siswa yang tidak tepat dalam menjawab soal soal ujian atau 
mengalami misperilaku.   
Tinjauan Tentang Supervisi Klinis Kepala Sekolah 
Pengertian Supervisi Klinis 
Supervisi klinis yang juga disebut supervisi kelas adalah suatu bentuk bimbingan atau 
bantuan profesional yang diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhan guru melalui 
siklus yang sistematis untuk meningkatkan proses belajar mengajar (La Sulo, 
Efffendi, Gojali). 
Richard Waller yang dikutip oleh J.l. Bolla (1985:3) mengatakan: “Clinical Supervision 
may be defines as supervision focused upon the improvement of instruction by mean of systematic 
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cycles of planning, observationand intensive intellectual analysis of actual teaching performances in 
the interest of rational modification”.  
Sargiovani dan Starrat menegaskan bahwa supervisi klinis berbeda dengan supervisi 
umum. Perbedaan itu dikemukakan oleh La Sulo dkk (1995).  
Menurut J.l. Bolla (1985) istilah klinis menunjuk kepada unsur-unsur khusus sebagai 
berikut: (1) Adanya hubungan tatap muka antara supervisor dan guru dalam proses 
supervisi; (2) Proses supervisi difokuskan pada unjuk kerja mengajar guru di kelas; (3) 
data unjuk kerja mengajar diperoleh melalui observasi secara cermat; (4) Data 
dianalisis bersama anatar supervisor dan guru; (5) Supervisor dan guru bersama-sama 
menilai dan mengambil kesimpulan unjuk kerja mengajar guru; (6) Fokus observasi 
sesuai dengan kebutuhan dan atau permintaan guru yang bersangkutan. 
Prinsip Prinsip Supervisi Klinis 
Terdapat beberapa prinsip umum yang perlu dijadikan acuan dalam pelaksanaan 
supervisi klinis, agar sukses mencapai tujuannya, yakni: (1) Hubungan kolegial; (2) 
Demokrasi; (3) Berorientasi pada kebutuhan dan aspirasi guru; (4) Obyektif; (5) 
Mengutamakan prarakarsa dan tanggungjawab guru.  
a) Tujuan Supervisi Klinis  
Tujuan supevisi klinis dapat dibedakan menjadi:  
(1) Tujuan Umum Supervisi Klinis  
 Konsep dasar dan prinsip-prinsip supervisi klinis memberi tekanan pada proses 
bantuan yang diberikan kepada guru atas dasar kebutuhan yang dirasakan dalam 
meningkatkan proses belajar mengajar. Peningkatan kemampuan profesional guru 
tersebut dimaksudkan untuk menunjang pembaharuan pendidikan serta 
menanggulangi degradasi proses pendidikan di sekolah dengan memperbaiki dan 
meningkatkan proses belajar mengajar (proses pembelajaran) di kelas. 
(2) Tujuan Khusus Supervisi Klinis 
Tujuan umum supervisi klinis seperti yang tersebut diatas, dapat dirinci ke 
dalam tujuan-tujuan khusus sebagai berikut:  
(a) Memberi balikan yang objektif kepada guru tentang unjuk kerja mengajarnya di 
kelas. Balikan tersebut merupakan cermin guru untuk memahami unjuk kerja 
mengajarnya baik yang positif maupun yang negatif, yang diharapkan guru 
menyadari kelebihan dan kekurangan unjuk kerja mengajarnya, serta 
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mendorong guru agar berupaya menyempurnakan kekurangannya dan 
meningkatkan potensi yang dimiliki;  
(b) Membantu guru menganalisis, mendiagnosis dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi oleh guru;  
(c) Membantu guru mengembangkan keterampilan-keterampilan mengejarnya dan 
menerapkan strategi pembelajaran;  
(d) Membantu guru mengembangkan sikap positifnya dalam upaya 
megembangkan diri secara berkelanjutan dalam karir dan profesinya secara 
mandiri;  
(e) Sebagai dasar untuk menilai kemampuan guru dalam rangka promosi jabatan 
atau pekerjaannya. 
b) Sasaran Utama Supervisi Klinis 
Sasaran utama yang harus menjadi perhatian supervisor baik pada saat guru 
mempersiapkan diri sebelum mengajar, pada saat mengajar, dan setelah mengajar 
c) Prosedur Supervisi Klinis 
1) Proses Supervisi Klinis  
Seperti apa yang telah diungkapkan pada bgain terdahulu bahwa supervisi klinis 
berlangsung dalam suatu proses yang terdiri atas tiga tahapan, yakni : tahap 
pertemuan pendahuluan, tahap observasi, dan tahap pertemuan balikan, yang hasilnya 
menjadi input dalam proses supervisi berikutnya. Itulah sebabnya maka proses 
supervisi klinis disebut juga “siklus supervisi klinis”. Ketiga tahapan proses supervisi 
klinis tersebut diuraikan secara singkat sebagai berikut: 
2) Pertemuan pendahuluan  
Dalam tahap ini, supervisor dan guru bersama-sama merencanakan kegiatan supervisi 
yang diinginkan oleh guru. Supervisor memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengemukakan apa yang menjadi perhatian utamanya, yang selanjutnya dijabarkan ke 
dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dalam setting kegiatan belajar 
mengajar. Jenis data mengajar yang akan diobservasi ditentukan sebelumnya. 
Demikian pula dengan instrumen observasi dan cara mencatat data-data yang 
diperlukan disepakati bersama selama proses belajar mengajar berlangsung. Agar 
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dialog antara supervisor harus dapat menciptakan situasi interaksi terbuka, kolegial 
dan demokratis, sehingga dapat menimbulkan kerjasama yang harmonis. 
d) Latihan Mengajar Terbimbing  
Dalam tahap ini guru berlatih untuk menerapkan keterampilan mengajar dadn 
non mengajar secara terintegrasi dan utuh dalam situasi mengajar yang sebebnarnya 
di bawah bimbingan intensif guru senior atau kepala sekolah (Suparno Anah, S, dkk. 
1993: 40). 
Dalam latihan ini adalah latihan mengajar yang melibatkan seluruh supervisi yang 
langsung berhubungan dengan guru, yaitu guru pembimbing, kepala sekolah serta 
guru senior/guru inti. Pada tahap ini bimbingan mencakup hal-hal: 
(1) Mengembangkan materi pelajaran, termasuk medianya  
(2) Menyusun persiapan mengajar  
(3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
(4) memberikan bimbingan belajar kepada murid  
(5) Melaksanakan tuags administrasi 
(6) Melaksanakan tugas ko dan ekstrakurikuler. 
 
METODE PENELITIAN 
Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah Guru SDN SDN 6 Lenek Daya kecamatan 
Aikmel  yang merupakan sekolah tempat peneliti menjadi Kepala Sekolah   tahun 
pelajaran 2018/2019.  
Setting Penelitian  
1. PTS akan dilakukan pada Guru SDN 6 Lenek Daya kecamatan Aikmel 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Guru SDN  6 Lenek Daya kecamatan Aikmel kelas tinggi ada 3 orang 
3. PTS dilakukan pada guru melalui supervisi klinis Kepala Sekolah dalam 
peningkatan kinerja guru di SDN 6 Lenek Daya kecamatan Aikmel. 
Rancangan Penelitian  
1. Tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus 
2. Kegiatan dilaksanakana dalam semester Ganjil tahun pelajaran 2018/2019 
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3. Lama penelitian 6 Pekan efektif dilaksanakan mulai bulan  07 Agustus sampai 
dengan 11 September 2018. 
Dalam pelaksanaan tindakan, rancangan dilakukan dalam 3 siklus yang meliputi ; 
(a) perencanaan,(2) tindakan,(3) pengamatan,(4) refleksi. 
1. Perencanaan  
Tahapan ini berupa rancangan tindakan yang menjelaskan tentang apa, 
mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan. 
Pada PTS di mana peneliti dan guru adalah orang yang berbeda, dalam tahap 
menyusun rancangan harus ada kesepakatan antara keduanya. Rancangan 
harus dilakukan bersama antara guru yang akan melakukan tindakan dengan 
peneliti yang akan mengamati proses jalannya tindakan. Hal tersebut untuk 
mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan  
pengamatan yang dilakukan. 
2. Tindakan 
Pada tahap ini, rancangan tindakan tersebut tentu saja sebelumnya telah 
dilatih kepada pelaksana tindakan (guru) untuk dapat diterapkan di dalam 
kelas sesuai dengan skenarionya. Skenario dari tindakan harus dilaksanakan 
dengan baik dan tampak wajar.  
3. Pengamatan atau observasi  
Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. 
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi, keduanya 
berlangsung dalam waktu yang sama. 
Pada tahap ini peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti) 
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan 
dengan menggunakan format observasi / penilaian yang telah tersusun, 
termasuk juga pengmatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari 
waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa.  
4. Refleksi  
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Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang 
telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan 
evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. 
Refleksi dalam PTS mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses 
refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya 
yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan 
ulang shingga permasalahan dapat teratasi.  
Varibel Penelitian  
Dalam penelitian Tindakan Sekolah ini variabel yang akan diteliti adalah 
Meningkatkan kinerja guru dalam manajemen pengelolaan kelas SDN 5 Anjani 
Kec.Suralaga melalui supervisi klinis Kepala Sekolah. 
Variabel tersebut dapat dituliskan kembali sebagai berikut : 
Variabel Harapan     : 
 
Variabel Tindakan   : 
Peningkatan kinerja guru dalam manajemen 
pengelolaan kelas SDN 6 Lenek Daya  
supervisi klinis Kepala Sekolah 
 
Adapun indikator yang akan diteliti dalam variabel harapan terdiri dari : 
1. Kemampuan meningkatkan kemampuan guru dalam manajemen pengelolaan 
kelas 
2. Kemampuan dalam perencanan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
3. Kemampuan menguasai materi bimbingan dan pembinaan Kepala Sekolah 
4. Keefektifan guru  dalam meningkatkan kemampuan dalam manajemen 
pengelolaan kelas. 
Sedangkan variabel tindakan memiliki indikator sebagai berikut : 
1. Tingkat kualitas perencanaan 
2. Kualitas perangkat observasi 
3. Kualitas operasional tindakan 
4. Kesesuaian perencanaan dengan tindakan Kepala Sekolah 
5. Kesesuaian materi pembinaan dan bimbingan  yang diberikan 
6. Tingkat efektifitas pelaksanaan pembinaan supervisi klinis  
7. Kemampuan guru dalam meningkatkan kinerjanya melalui suprvisi klinis. 
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Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data : 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu :  
1 Guru           : Diperoleh data tentang peningkatan kinerja guru 
dalam manajemen pengelolaan kelas SDN 5 Anjani 
Kec.Suralaga 
2 Kepala 
Sekolah    : 
Diperoleh data tentang pembinaan kepala sekolah 
menerapkan supervisi klinis.  
 
2. Teknik Pengumpulan Data : 
Dalam pengumpulan data teknik yang digunakan adalah menggunakan 
observasi dan angket.  
Indikator Keberhasilan 
Penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan dalam tiga siklus dianggap sudah 
berhasil apabila terjadi peningkatan kinerja guru mencapai 85 %               (sekolah  
yang diteliti) telah mencapai ketuntasan dengan nilai rata rata 75 .Jika peningkatan 
tersebut dapat dicapai pada tahap siklus 1 dan 2 , maka siklus selanjutnya tidak 
akan dilaksanakan karena tindakan sekolah  yang dilakukan sudah dinilai efektif 
sesuai dengan harapan dalam manajemen berbasis sekolah (MBS). 
Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data teknik yang digunakan adalah ; 
1. Kuantitatif 
Analisis ini digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan kinerja guru 
dalam manajemen pengelolaan kelas SDN 5 Anjani Kec.Suralaga  dengan 
menggunakan persentase  (%). 
2. Kualitatif 
Teknik analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran hasil penelitian 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Paparan Data dan Temuan Penelitian 
1. Perencanaan Tindakan 
Penelitian tindakan ini menggunakan model pembinaan kepala sekolah 
menerapkan supervisi klinis. 
Tujuan yang diharapkan pada pembinaan  pertama Kepala Sekolah melalui supervisi 
klinis ini adalah menjelaskan kepada guru dalam rangka peningkatan kinerja guru 
dalam manajemen pengelolaan kelas. 
Agar dapat tercapai tujuan di atas, peneliti yang bertindak sebagai kepala sekolah 
melakukan pembinaan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Menyusun instrumen penilaian sesuai dengan standar pengelolaan 
pendidikan. (8 standar isi pendidikan). 
b) Menyusun Instrumen Monitoring 
c) Sosialisasi kepada guru 
d) Melaksanakan tindakan sekolah melalui  supervisi klinis 
e) Melakukan refleksi pada siklus pertama 
f) Menyusun strategi pembinaan pada siklus ke dua berdasarkan refleksi 
siklus pertama 
g) Melaksanakan pembinaan melalui supervisi klinis pada siklus kedua 
h) Melakukan Observasi 
i) Melakukan refleksi pada siklus kedua 
j) Menyusun strategi pembinaan melalui supervisi klinis 
k) kepala sekolah  pada siklus ketiga berdasar refleksi siklus kedua 
l) Melaksanakan pembinaan melalui supervisi klinis  pada siklus ketiga 
m) Melakukan Observasi 
n) Melakukan refleksi pada siklus ketiga 
o) Menyusun laporan 
Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan  
Pelaksanaan tindakan sekolah dalam penelitian dilakukan 3  siklus yang terdiri 
dari tiga  kali pertemuan. Waktu yang digunakan setiap kali pertemuan adalah 2 x 60 
menit. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 07 s.d 14 Agustus 2018 dan 
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pertemuan kedua pada tanggal 21 s.d 28 Agustus 2018, pertemuan ketiga 03 s.d 10 
September 2018. Penelitian tindakan sekolah dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran. 
Pelaksanaan Kegiatan Persiklus 
SIKLUS  1 
a) Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan berupa 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang sudah 
distandarisasi dan alat-alat pengajaran lain yang mendukung.  
b) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan pembinaan  untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 07 s.d 14 Agutstus 2018 di SDN 6 Lenek Daya kecamatan 
Aikmel  tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah guru 3 orang. Dalam 
hal ini peneliti bertindak sebagai Kepala Sekolah. Adapun proses 
pembinaan mengacu pada rencana pembinaan melalui supervisi klinis 
yang telah dipersiapkan, dan dilaksanakan pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir pembinaan diberi tes 
penilaian  I dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kinerja guru 
dalam manajemen pengelolaan kelas yang telah dilakukan. Adapun data 
hasil penelitian pada siklus I diperoleh nilai rata-rata nilai adalah  33,33% 
atau ada 1 orang dari 3 guru sudah tuntas. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pada siklus pertama secara keseluruhan belum tuntas, karena guru 
yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 33,33% lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal ini 
disebabkan karena guru masih merasa baru dan belum mengerti apa yang 
dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan pembinaan 
melalui supervisi klinis. 
c) Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut:  
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(1) Kepala Sekolah kurang baik dalam memotivasi guru dan dalam 
menyampaikan tujuan pembinaan 
(2) Kepala Sekolah kurang baik dalam pengelolaan waktu 
(3) Guru kurang begitu antusias selama pembinaan berlangsung. 
d) Revisi Rancangan 
Pelaksanaan kegiatan pembinaan pada siklus I ini masih terdapat 
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya. 
(1) Kepala Sekolah perlu lebih terampil dalam memotivasi guru dan lebih 
jelas dalam menyampaikan tujuan pembinaan. Di mana guru diajak 
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan.  
(2) Kepala Sekolah perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan 
menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi 
catatan  
(3) Kepala Sekolah harus lebih terampil dan bersemangat dalam 
memotivasi guru sehingga guru  bisa lebih antusias. 
SIKLUS  II 
a) Tahap perencanaan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang terdiri 
dari rencana pembinaan 2, lembar supervisi klinis dan alat-alat 
pembinaan lain  yang mendukung.  
b) Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan pembinaan  untuk siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 21 s.d 28 Agustus 2018 di SDN 6 Lenek Daya kecamatan Aikmel 
tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
Kepala Sekolah. Adapun proses pembinaan  mengacu pada rencana 
pembinaan dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 
Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
rencana pembinaan  dan pelaksanaan pembinaan dilaksanakan pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung.  
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Pada akhir proses pembinaan guru diberi tes formatif II dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam melakukan pembinaan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus II adalah diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh 
guru  adalah 66,66 % dan peningkatan kinerja guru dalam manajemen 
pengelolaan kelas atau dari 3 orang guru baru 2 orang yang  sudah tuntas. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini hasil pembinaan melalui 
supervisi klinis telah mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. 
Adanya peningkatan kinerja guru ini karena Kepala Sekolah telah 
menginformasikan bahwa setiap akhir pembinaan akan diadakan penilaian 
sehingga pada pertemuan berikutnya guru lebih termotivasi untuk 
meningkatkan kinerjanya. Selain itu para guru juga sudah mulai mengerti 
apa yang dimaksudkan dan diinginkan oleh Kepala Sekolah dalam 
melakukan pembinaan dengan penerapan supervisi klinis. 
c) Refleksi 
Dalam pelaksanaan pembinaan diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1) Memotivasi kepala sekolah 
2) Membimbing guru dalam menyusun perencanaan dan pelaksanaan 
program sekolah, merumuskan kesimpulan/menemukan konsep  
3) Pengelolaan waktu 
d) Revisi Pelaksanaaan 
Pelaksanaan pembinaan  pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus III 
antara lain: 
(1) Kepala Sekolah  dalam memberikan pembinaan kepada guru  
hendaknya dapat membuat para guru termotivasi dalam membuat 
program dan rencana pembelajaran. 
(2) Kepala Sekolah harus lebih dekat dengan guru sehingga tidak ada 
perasaan takut/malu dalam diri guru terutama dalam  bertanya 
tentang masalah yang dihadapi oleh sekolah. 
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(3) Kepala Sekolah harus lebih sabar dalam melakukan pembinan kepada 
guru terutama dalam merumuskan kesimpulan /  menemukan 
konsep. 
(4) Kepala Sekolah harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga 
kegiatan pembinaan  dapat berjalan efektif sesuai dengan yang 
diharapkan. 
(5) Kepala Sekolah sebaiknya menambah lebih banyak contoh contoh 
model penilaian hasil pembelajaran dengan format format yang sudah 
distandardisasi oleh Departemen Pendidikan Nasional,dalam hal ini 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) baik di Tingkat 
Provinsi maupun tingkat Pusat. 
SIKLUS  III 
a) Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang 
berkaitan dengan peningkatan kinerja guru dalam meningkatkan 
kinerjanya  3, lembar supervise klinis dan alat-alat pembinaan lainnya  
yang mendukung.  
b) Tahap kegiatan dan pengamatan 
Pelaksanaan kegiatan pembinaan untuk siklus III dilaksanakan pada 
tanggal  03 s.d 10 September 2018 di SDN 6 Lenek Daya kecamatan 
Aikmel  tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 3 orang guru. Dalam 
hal ini peneliti bertindak sebagai Kepala Sekolah. Adapun proses 
pembinaaan mengacu pada rencana pembinaan dengan memperhatikan 
revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II 
tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan proses belajar mengajar di sekolah. 
Pada akhir proses pembinaan  diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan guru meningkatkan kinerjanya dalam 
pembelajaran di kelas yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 
adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III 
adalah diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 100 % dan dari 3 
orang guru semuanya yang telah mencapai ketuntasan meningkatkan 
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kinerjanya dalam manajemen pengelolaan kelas. Maka secara kelompok 
ketuntasan telah mencapai 100 % (termasuk kategori tuntas). Hasil pada 
siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 
peningkatan hasil pembinaan pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan kemampuan Kepala Sekolah  dalam menerapkan pembinaan 
melalui supervisi klinis sehingga guru menjadi lebih memahami tugasnya  
masing masing dan dapat meningkatkan kinerja guru dalam mengajar di 
kelas. Di samping itu ketuntasan ini juga dipengaruhi oleh kerja sama dari 
Kepala Sekolah, dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. 
c) Refleksi 
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun 
yang masih kurang baik dalam proses pembinaan melalui penerapan 
supervisi klinis. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan 
sebagai berikut :  
(1) Selama proses pembinaan Kepala Sekolah telah melaksanakan semua 
pembinaan dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek cukup besar. 
(2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa guru aktif selama 
proses pembinaan berlangsung. 
(3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 
(4) Hasil pembinaan Kepala Sekolah melalui penerapan supervisi klinis  
pada siklus III mencapai ketuntasan. 
d) Revisi Pelaksanaan  
Pada siklus III  Kepala Sekolah telah melaksanakan pembinaan dengan 
baik dan dilihat dari peningkatan kinerja guru  pelaksanaan pembinaan 
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, 
tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan 
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agar pada pelaksanaan pembinaan selanjutnya baik melalui penerapan 
supervisi klinis Kepala Sekolah dapat meningkatkan kinerja guru 
sehingga tujuan pembinaan sebagai upaya meningkatkan mutu 
pendidikan secara umum dapat tercapai. 
 
Analisis Hasil Kegiatan 
Setelah dilakukan tindakan sekolah  pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 
menunjukkan hasil sebagai berikut : terjadi peningkatan  kinerja guru  setelah 
diberi pembinaan melalui supervisi klinis yaitu  peningkatan kinerja guru dalam 
manajemen pengelolaan kelas ;  33,33 % menjadi 66,66% kemudian menjadi 
100% 
Refleksi dan Temuan  
Berdasarkan pelaksanaan pembinaan yang telah dilakukan Kepala Sekolah kepada 
guru  melalui supervisi klinis, maka hasil observasi nilai, dapat dikatakan sebagai 
berikut : 
a. Pertemuan pertama kegiatan pembinaan belum berhasil karena dalam 
pembinaan  Kepala Sekolah masih terlihat guru belum begitu antusias karena 
mereka masih menganggap pembinaan Kepala Sekolah tersebut merupakan 
tugas baru yang diembannya  ;  
b. Pembinaan yang dilakukan melalui supervisi klinis, dalam hal peningkatan kinerja 
guru dalam mengajar  belum tampak, sehingga hasil yang dicapai tidak tuntas. 
c. Mungkin karena proses pembinaan melalui supervisi klinis baru mereka 
laksanakan sehingga guru merasa kaku dalam menerapkannya. 
d. Akan tetapi setelah dijelaskan, mereka bisa mengerti dan buktinya pada 
pertemuan kedua proses pembinaan Kepala Sekolah berjalan baik, semua guru 
aktif dan lebih-lebih setelah ada rubrik penilaian proses, semua guru antusias 
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Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Peningkatan Kinerja Guru dalam Mengajar  ; 
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan melalui supervisi 
klinis memiliki dampak positif dalam meningkatkan kinerja guru, hal ini dapat 
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman guru terhadap pembinaan yang 
disampaikan Kepala Sekolah ( kemampuan mengajar guru  meningkat dari 
siklus I, II, dan III ) yaitu masing-masing 33,33% ; 66,66% ; 100 % secara 
kelompok dikatakan tuntas/meningkat karena sudah mencapai ketuntasan. 
2.  Kemampuan Kepala Sekolah meningkatkan kinerja guru dalam manajemen 
pengelolaan  kelas  ; 
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas guru dalam meningkatkan 
kinerja guru dalam dalam melaksanakan pengajaran di kelas setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap capaian mutu 
sekolah yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata guru 
pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.  
3.  Aktivitas Kepala Sekolah dan guru dalam Pembinaan melalui Supervisi Klinis  
dengan latihan terbimbing ; 
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas Kepala Sekolah dan guru  yang 
paling dominan dalam kegiatan pembinaan  adalah bekerja dengan 
menggunakan alat/media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan kepala 
sekolah, dan diskusi antar antar guru dan Kepala Sekolah. Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas guru dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas Kepala Sekolah selama pembinaan telah 
melaksanakan langkah-langkah metode pembinaan melalui supervisi klinis  
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya 
aktivitas membuat dan merencanakan program pembelajaran, melaksanakan, 
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab di mana prosentase untuk 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan diskusi dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Ada peningkatan kinerja guru dalam manajemen pengelolaan kelas melalui supervisi 
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